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Tradisi pernikahan yang dilakukan di setiap daerah memiliki ciri khas yang 

unik dan menarik. Salah satunya adalah tradisi pernikahan yang ada dalam 

komunitas kejawen Anak Putu Bonokeling Desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang 

Kabupaten Banyumas. Komunitas Anak putu Bonokeling ini merupakan sebuah 

komunitas kejawen yang tersebar di beberapa wilayah Jawa Tengah, khususnya 

Cilacap dan Banyumas. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana 

praktik tradisi pernikahan komunitas kejawen anak putu Bonokeling dan 

menjelaskan tinjauan Hukum Islam terhadap tradisi perkawinan komunitas kejawen 

anak putu Bonokeling Desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang Kabupaten 

Banyumas. Praktik tradisi pernikahan yang ada dalam komunitas kejawen anak 

putu Bonokeling mencakup tradisi pra-nikah dan tradisi pasca-nikah. Maka dari itu, 

penulis perlu mengkaji secara jelas bagaimana tradisi pernikahan komunitas 

kejawen anak putu Bonokeling apabila dianalisis dengan menggunakan Hukum 

Islam yaitu menggunakan „urf. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field reseach). Penelitian 

lapangan yaitu penelitian yang dilakukan langsung oleh peneliti ke lokasi penelitian 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian kualitatif 

ini, metode pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 

metode analisis data berupa pengumpulan data, analisis data, dan penyajian data 

dengan menggunakan pendekatan naratif sosiologis. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi masyarakat anak putu Bonokeling 

Desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas mencakup tradisi pra-

nikah dan tradisi pasca-nikah. Tradisi pra-nikah meliputi perjodohan, itung-itungan 

weton, tunangan, menghitung hari nikah, sowan manjat. Tradisi pasca-nikah 

meliputi ijab qabul, mbesan, dan slametan. Analisis Hukum Islam terhadap tradisi 

pernikahan komunitas kejawen anak putu Bonokeling terkait tradisi tersebut jika di 

tinjau dari objeknya termasuk „urf amali. Jika ditinjau dari segi cakupannya, tradisi 

pernikahan kejawen anak putu bonokeling termasuk kedalam „urf khass, karena 

hanya ada tradisi sowan manjat yang ada dalam komunitas tersebut. jika dilihat dari 

segi diterima atau tidaknya, semua tradisi yang ada termasuk ke dalam „urf shohih. 

 
Kata kunci : Tradisi Pernikahan, Komunitas Kejawen Anak Putu Bonokeling, 

Hukum Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang ada di dunia yang 

memiliki berbagai macam keanekaragaman dari sabang sampai merauke. Di 

antaranya adalah keanekaragaman suku, budaya, adat, ras, bahasa daerah, 

agama, kepercayaan, dan lain sebagainya.1 Keaneragaman tersebut, memiliki 

makna bahwa Negara Indonesia juga memiliki semboyan “Bhineka Tunggal 

Ika” yang memiliki makna berbeda-beda tetapi tetap satu. Dari berbeda- 

bedanya keanekaragaman tersebut mencerminkan bahwa masyarakat Indonesia 

adalah masyarakat yang menghargai dan menjunjung tinggi segala perbedaan-

perbedaan yang ada diantara satu inividu dengan individu lainnya.2 Masyarakat 

Indonesia juga merupakan masyarakat majemuk dengan banyak kearifan lokal 

yang menjadi salah satu contoh dari kearifan lokal Bangsa Indonesia yang 

menyangkut tata nilai dalam kehidupan sehari-hari yang ada pada kehidupan 

Agama, budaya, serta adat istiadat.3 

Di antara keanekaragaman yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia salah 

satunya adalah adanya keanekaragaman adat. Karena pada hakikatnya, 

masyarakat Indonesia sendiri adalah masyarakat yang masih memegang teguh 

 

1 Munir Salim, “Bhinneka Tunggal Ika Sebagai Perwujudan Ikatan Adat-Adat Masyarakat 

Adat Nusantara,” Al Daulah : Jurnal Hukum Pidana Dan Ketatanegaraan 6, no. 1 (2017): hlm.65–

74. 
2 Gina Lestari, “Bhinnekha Tunggal Ika: Khasanah Multikultural Indonesia Di Tengah 

Kehidupan Sara,” Jurnal Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 28, no. 1 (2015): hlm.31– 

37. 
3 Soerjono Soekanto, Hukum Adat di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 

hlm.12. 
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adat dan tradisi yang diwariskan nenek moyangnya.4 Hakikat manusia sebagai 

makhluk budaya menunjukkan bahwa manusia berada pada tingkat 

pengetahuan yang menjadi pondasi dalam melakukan berbagai aktivitas yang 

ada dalam masyarakat, sehingga menciptakan suatu jenis   budaya bersama atau 

pribadi yang menjadikan dorongan dari budaya di berbagai bidang kehidupan 

keilmuan, keagamaan, organisasi sosial, bahasa, komunikasi dan kesenian.5 

Pada dasarnya adat/budaya (culture) merupakan sesuatu yang dimiliki 

oleh setiap suku di masing-masing daerah. Adat masyarakat dibangun 

berdasarkan nilai-nilai dan apa yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat 

setempat yang dilakukan secara turun temurun. Adat merupakan kebiasaan 

seseorang yang sudah menjadi hal yang dilakukan sejak zaman dahulu dan 

sebagai wujud dari sebuah ide kebudayaan yang di dalamnya meliputi nilai 

budaya, norma, hukum, dan aturan-aturan lainnya.6 Maka dari itu, lahirlah suatu 

kelompok yang bernama masyarakat adat. Masyarakat adat adalah suatu 

masyarakat atau sekelompok orang yang mempunyai sejarah dengan 

masyarakat sebelum penjajahan, kemudian berkembang di daerah tersebut, 

menganggap diri mereka berbeda dengan komunitas yang lain.7 

 

 

 

 

4 Munir Salim, “Adat Sebagai Budaya Kearifan Lokal Untuk Memperkuat Eksistensi Adat 

Ke Depan,” Al Daulah : Jurnal Hukum Pidana Dan Ketatanegaraan 5, no. 2 (2016): hlm. 244–55. 
5 Rusmin Tumanggor. Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta: Kencana, 2014), hlm 14 
6 Gede A.B. Wiranata, Hukum Adat Indonesia” (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2005), hlm 

3. 
7 John Haba, “Realitas Masyarakat Adat Di Indonesia: Sebuah Refleksi 1,” Jurnal 

Masyarakat & Budaya 12, no. 2 (2010): hlm.255–76. 
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Di antara sekian banyaknya adat di Indonesia, khususnya di tanah Jawa, 

salah satu adat dan tradisi yang sampai sekarang masih dilestarikan oleh 

masyarakat adat Jawa adalah pernikahan.8 Pernikahan menurut Undang- 

Undang Nomor 1 Tahun 1974 didefinisikan sebagai berikut: 

“Ikatan lahir batin antara seorang pria dengan wanita sebagai suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 

berdasarkan ketuhanan yang maha esa.”9. 

 

Maka dari itu, pernikahan dalam ajaran Agama Islam memiliki nilai 

ibadah, sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam Bab II Pasal 2 mengenai 

pernikahan, yaitu: 

“Perkawinan adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau 

mitsaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan yang 

melaksanakannya merupakan ibadah”.10 

 

Sedangkan menurut pengertian Hukum Islam, pernikahan adalah akad 

yang mengandung ketentuan hukum kebolehan berhubungan kelamin dengan 

lafadz nikāh atau ziwāj atau yang semakna dengan keduanya.11 Melaksanakan 

pernikahan merupakan salah satu dari perintah agama yang dianjurkan kepada 

manusia untuk segera melakukannya. Karena dengan pernikahan, seseorang 

bisa terhindar dari segala bentuk kemaksiatan.12 Pernikahan juga merupakan 

salah satu proses penyatuan dua keluarga antara pasangan mempelai laki-laki 

dan perempuan untuk membentuk suatu keluarga yang harmonis. 

 

 

 
 

8 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1994) hlm 3. 
9 Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
10 Kompilasi Hukum Islam 
11 Zakiah Darajat, Ilmu Fiqh (yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995).hlm 54 
12 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Di Indonesua (Jakarta: Sinar Grafika, 2007).hlm 

15 
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Pelaksanaan perkawinan di setiap daerah, khususnya dalam tradisi 

masyarakat Jawa diselenggarakan berbeda-beda di setiap daerah. Diantara 

sekian banyaknya tradisi pernikahan masyarakat yang ada di di Tanah Jawa, 

salah satu tradisi pernikahan yang masih dilestarikan oleh masyarakat 

khususnya di Tanah Jawa adalah tradisi pernikahan yang dilakukan oleh 

Komunitas Kejawen Anak Putu Bonokeling. Komunitas kejawen Anak Putu 

Bonokeling merupakan salah satu komunitas kejawen yang ada di Kabupaten 

Banyumas, tepatnya di Desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang. Penganut aliran 

kejawen ini tersebar juga tersebar di pesisir pantai selatan Jawa yang meliputi 

wilatah Cilacap dan Banyumas. Di wilayah Banyumas sendiri, pusat 

penyelenggaraan ritual keagamaan di lakukan di Desa Pekuncen, Kecamatan 

Jatilawang Kabupaten Banyumas.13 

Komunitas ini adalah komunitas anak turun dari Kyai Bonokeling yang 

merupakan seorang leluhur yang dalam sejarahnya menjadi cikal bakal lahirnya 

aliran Kejawen Bonokeling. Kyai Bonokeling sendiri merupakan sosok yang 

diagungkan oleh para pengikutnya. Saat ini, komunitas Kejawen Anak Putu 

Bonokeling dipimpin oleh seorang Kyai Kunci. Kyai kunci juga yang memiliki 

fungsi sebagai perantara untuk menghubungkan anak putu Bonokeling dengan 

arwah Eyang Bonokeling. Setelah itu, ada bedogol yang berarti Kepala Dusun 

di masing-masing RT. Selain juru kunci dan bedogol ada juga ketua komunitas 

yang berperan dalam ajaran Bonokeling. Komunitas Kejawen ini juga memiliki 

Anak Putu yang merupakan keturunan yang 

 

13 Bambang H Suta Purwana, Sistem Religi Komunitas Adat Bonokeling, Di Desa 

Pekuncen , Kecamatan Jatilawang , Kabupaten Banyumas, 2015. hlm 1. 
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merupakan umat penganut ajaran Bonokeling yang selalu menjalankan 

ibadahnya berdasarkan apa yang di ajarkan oleh leluhur mereka.14 

Dalam melaksanakan melaksanakan tradisi pernikahan, Komunitas ini 

memiliki tradisi yang unik dan menarik. Hal inilah yang menjadikan ciri khas 

dan keunikan dari komunitas kejawen ini dengan komunitas yang lain. 

Masyarakat Komunitas Anak Putu Bonokeling masih berorientasi pada 

pemujaan pundhen atau makam Kyai Bonokeling yang merupakan leluhur 

mereka dalam melakukan ritual keagamaanya.15 

Salah satu hal yang membedakan tradisi pernikahan antara komunitas 

kejawen Anak Putu Bonokeling dengan komunitas lain diantaranya adalah 

sowan ke Panembahan Bonokeling atau yang biasa dikenal dengan istilah 

sowan manjat. Sowan manjat ke panembahan Bonokeling merupakan momen 

yang paling sakral dalam prosesi pernikahan adat yang dilaksanakan oleh 

Komunitas kejawen Anak Putu Bonokeling. Karena dalam acara Sowan Manjat 

ini, kedua pasangan harus dalam keadaan suci. Jika salah satu pasangan sedang 

dalam keadaan tidak suci, maka sowan tidak bisa dilakukan. Sowan 

Penembahan atau Manjat harus dilaksanakan seminggu sebelum menikah tepat 

dihari kamis. Dalam pelaksanaan tradisi sowan manjat ini, yang akan melakukan 

sowan ke panembahan adalah sepasang bujang perawan yang akan 

melaksanakan prosesi pernikahan seminggu sebelum pernikahan 

 

 

 

 
14 Bambang H Suta Purwana, Sistem Religi Komunitas Adat Bonokeling , Di Desa 

Pekuncen , Kecamatan Jatilawang , Kabupaten Banyumas,.hlm 3. 
15 Bambang H Suta Purwana.hlm 35. 
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dilangsungkan dan ditemani oleh empat teman calon mempelai pria dan empat 

teman calon mempelai wanita.16 

Ibu Dwi Setiani, selaku narasumber yang melakukan pernikahan 

menjelaskan juga bahwa Sowan Manjat yang dilakukan oleh sepasang Bujang 

dan Perawan serta didampingi kyai kunci untuk meminta restu dan doa serta 

permohonan kepada tokoh komunitas adat Bonokeling yang dimakamkan di 

pundhen agar prosesi pernikahan yang diselenggarakan dapat berjalan dengan 

lancar tanpa adanya halangan suatu apapun. Dalam acara sowan panembahan, 

pakaian yang digunakan sepasang Bujang dan Perawan harus mengenakan 

pakaian adat setempat. Maka dari itu, ada pakaian khusus yang dipakai oleh 

sepasang bujang perawan yang akan melakukan sowan manjat.17 

Acara sowan panembahan ke makam Bonokeling merupakan ritual 

rangkaian acara pernikahan adat jawa yang unik dan menarik yang 

membedakan tradisi pernikahan adat jawa antara Komunitas Anak Putu 

Bonokeling dengan adat Jawa yang lain. Hal inilah yang melatarbelakangi 

penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti “Tradisi Pernikahan Komunitas 

Kejawen Anak Putu Bonokeling Desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang 

Kabupaten Banyumas Perspektif Hukum Islam”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 Wawancara Bapak Triyono, Anak Putu Bonokeling Desa Pekuncen, Kecamatan 

Jatilawang, Kabupaten Banyumas, Kamis, 1 Desember 2022 Pukul 10.30 WIB 
17 Wawancara Ibu Dwi, Anak Putu Bonokeling Desa Pekuncen, Kecamatan Jatilawang, 

Kabupaten Banyumas, Kamis, 1 Desember 2022 Pukul 10.30 WIB 
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B. Definisi Operasional 

 

1. Tradisi 

 

Tradisi menurut Bahasa berasal dari kata Traditio yang berarti 

diteruskan atau kebiasaan. Secara Bahasa, Tradisi dapat diartikan sebagai 

sebuah hal yang dilakukan sejak zaman dahulu oleh masyarakat yang 

dilakukan secara turun temurun.18 Tradisi atau adat kebudayaan merupakan 

sebuah warisan yang di turunkan nenek moyang sejak zaman dahulu yang 

sampai saat ini masih dilestarikan oleh para masyarakat adat di sekitar 

lingkungan tempat tinggal tradisi tersebut berada. 

2. Komunitas Kejawen 

 

Komunitas merupakan suatu kesatuan sosial yang berada dalam suatu 

lingkungan karena adanya kesadaran kelompok atau wilayah.19 Komunitas 

adat merupakan suatu kesatuan sosial yang diikat oleh suatu kesadaran 

terhadap aturan yang berlaku pada komunitas adat tersebut.20 Kejawen 

berasal dari kata “Jawa” yang menunjukkan arti segala hal yang 

berhubungan dan kepercayaan Jawa. Kejawen merupakan suatu bentuk 

kepercayaan yang dianut oleh penduduk atau masyarakat yang berada di 

Daerah Jawa.21 Aliran Kejawen sendiri adalah faham atau aliran yang 

muncul dari berbagai agama yang masuk ke tanah Jawa. Komunitas 

 

18 Fransiska Idaroyani Neonnub and Novi Triana Habsari, “Belis : Tradisi Perkawinan 

Masyarakat Insana Kabupaten Timor Tengah Utara,” Jurnal Sejarah Dan Pembelajarannya 08, no. 

1 (2017):hlm.107–26 
19 Suparman Abdullah, “Potensi Dan Kekuatan Modal Sosial Dalam Suatu Komunitas,” 

SOCIUS : Jurnal Sosiologi XII (2013): hlm.15–20. 
20 Bambang H Suta Purwana, Sistem Religi Komunitas Adat Bonokeling , Di Desa 

Pekuncen , Kecamatan Jatilawang , Kabupaten Banyumas,hlm 102. 
21 HPK Sebagai, Penganut Kejawen, Di Desa, “Keberadaan Himpunan Penganut 

Kepercayaan” 1, no. 2 (2014): 289–310. 



8 
 

 

 

 

 

 

 

Kejawen adalah sebuah komunitas yang menganut kepercayaan yang 

berada di daerah Jawa. 

3. Anak Putu Bonokeling 

 

Anak putu bonokeling adalah umat penganut ajaran Bonokeling yang 

merupakan suatu kekerabatan yang ada dalam komunitas Bonokeling 

untuk menentukan batas sosial antara masyarakat yang satu dengan 

masyarakat yang lain.22 Anak putu Bonokeling merupakan pengikut ajaran 

Bonokeling yang dipimpin oleh kyai kunci yang taat dan patuh terhadap 

ajaran para leluhur dalam menjalankan segala aktifitas sosial 

keagamaannya. Anak putu Bonokeling tersebar di Tanah Jawa, khususnya 

Daerah Banyumas dan Cilacap. 

 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat ditarik latar belakang masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktik tradisi pernikahan pada komunitas kejawen Anak Putu 

Bonokeling di Desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang Kabupaten 

Banyumas? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap praktik tradisi pernikahan pada 

komunitas kejawen Anak Putu Bonokeling di Desa Pekuncen? 

 

 

 

 

 

 
 

22 Purwana, Sistem Religi Komunitas Adat Bonokeling , Di Desa Pekuncen , Kecamatan 

Jatilawang , Kabupaten Banyumas. hlm 43. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

a. Untuk menggambarkan serta menjelaskan bagaimana praktik tradisi 

pernikahan yang di lakukan oleh komunitas kejawen Anak Putu 

Bonokeling di Desa Pekuncen kecamatan Jatilawang Kabupaten 

Banyumas. 

b. Untuk menjelaskan tinjauan Hukum Islam terhadap tradisi pernikahan 

komunitas Kejawen Anak Putu Bonokeling di Desa Pekuncen 

kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu dapat memberikan 

sumbangan wawasan serta ilmu pengetahuan serta penggambaran 

mengenai tradisi pernikahan adat yang ada di Desa Pekuncen kepada 

para para akademisi pada khususnya dan masyarakat pada umumnya 

bahwa tradisi pernikahan yang dilakukan tetap ada dan dilestarikan oleh 

masyarakat setempat. 

b. Manfaat Praktis 

 

Memberi manfaat untuk penelitian-penelitian selanjutnya dan 

melestarikan salah satu tradisi pernikahan yang ada di Indonesia, 

khususnya di wilayah Banyumas. 
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E. Kajian Pustaka 

 

Kajian pustaka merupakan sebuah telaah terhadap hasil-hasil penelitian 

sebelumnya mengenai objek yang dikaji, kemudian penulis mengkajinya 

dengan tema penelitian yang akan diteliti. Bahan rujukan yang akan dilakukan 

peneliti dalam skripsi ini yaitu berasal dari literatur yang berupa buku, jurnal, 

skripsi, tesis, dan sebagainya. Sehingga penelitian ini akan mempermudah 

untuk mengetahui letak penelitian terdahulu. Berikut beberapa karya tulis yang 

dijadikan sebagai bahan rujukan yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan. 

1. Buku karya Prof. Dr.H. Ridwan, M.Ag. dan Abdul Basith, M.H.I. yang 

berjudul “Tradisi Perkawinan Masyarakat Kejawen”.23 Dalam buku 

tersebut, di dalamnya menjelaskan mengenai tradisi perkawinan masyarakat 

adat dengan merujuk kepada nilai lokal budaya Jawa yang dikolaborasikan 

dengan agama serta sistem pembagian harta waris masyarakat kejawen yang 

berbeda dengan pembagian sistem waris menurut Hukum Islam pada 

umumnya. Persamaan skripsi ini dengan skripsi peneliti adalah bahwa 

subjek penelitian yang di kaji yaitu sama- sama mengkaji komunitas 

kejawen Anak Putu Bonokeling. Perbedaan skripsi ini dengan skripsi 

penulis yaitu dalam skripsi ini hanya di jelaskan mengenai tradisi 

pernikahannya saja, sedangkan dalam buku tersebut, membahas mengenai 

tradisi perkawinan pada masyarakat kejawen serta pembagian sistem waris 

yang dilakukan oleh Anak Putu Bonokeling. 

 
 

23 Ridwan, Tradisi Perkawinan Masyarakat Kejawen (yogyakarta: Putaka ilmu, 2021). 
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2. Skripsi karya Luluk atul Fu‟at dari Universitas Sunan Giri yang berjudul 

“Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Pantangan Nikah Nyebrang 

Ratan (Studi Kasus Di Desa Bendo Kecamatan Kapas Kabupaten 

Bojonegoro)”.24 Dari skripsi tersebut menjelaskan yang menjelaskan 

mengenai praktik nikah nyebrang ratan merupakan kepercayaan 

masyarakat yang sudah ada sejak zaman dahulu yang tradisi tersebut sudah 

diwariskan dari nenek moyang mereka sampai anak cucunya sekarang. Dari 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tradisi tersebut merupakan 

„urf fasid yang merupakan kebiasaan buruk yang tidak dapat dijadikan 

hujjah dalam penetapan Hukum Islam. persamaan skripsi ini dengan skripsi 

penulis yaitu mengenai pendekatan yang dipakai, yaitu menggunakan 

pendekatan Sosiologi Hukum Islam kemudian akan dianalisis dengan teori 

„urf. Perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis yaitu terletak pada 

tempat yang gunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian. 

3. Jurnal karya Sri Astuti. A Samad Munawwarah yang berjudul “Adat 

Pernikahan Dan Nilai-Nilai Islami Dalam Masyarakat Aceh Menurut 

Hukum Islam”.25 Dalam jurnal ini membahas mengenai adat masyarakat 

Aceh yang tidak dapat dipisahkan dari Hukum Islam. karena pada 

hakikatnya, adat adalah sesuatu yang bersandar pada kepercayaan. 

 

24 Luluk atul Fu‟at, Skripsi “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Pantangan Nikah 

Nyebrang Ratan (Studi Kasus Di Desa Bendo Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro)”, 

(Bojonegoro: UNUGIRI 2022). 
25 Sri Astuti A. Samad and Munawwarah Munawwarah, “Adat Pernikahan Dan Nilai- Nilai 

Islami Dalam Masyarakat Aceh Menurut Hukum Islam,” El-USRAH: Jurnal Hukum Keluarga 3, 

no. 2 (2020). 
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2019). 

 

 

 

 

 

 

 

Sedangkan agama adalah sebuah penghayatan dan kepercayaan dalam 

bentuk budaya dan tradisi masyarakat, termasuk didalamnya mengenai 

pernikahan yang akan dikaji dalam penelitian tersebut. Hasil dari penelitian 

yang dilakukan penulis pada jurnal tersebut menunjukkan bahwa adat yang 

dikaitkan penulis jurnal tersebut dengan nilai-nilai islami yang ada dalam 

masyarakat tidak bertentangan dengan nilai Hukum Islam. Akan tetapi, jika 

adat ini tidak dilakukan, maka yang dikhawatirkan adalah masyarakat akan 

menggunakan adat lain yang bertentangan dengan syariat. Persamaan jurnal 

ini dengan skripsi penulis adalah sama-sama menganalisis adat dan tradisi 

yang ada pada masyarakat dan mengkaitkannya dengan Hukum Islam. 

sedangkan perbedaan jurnal ini dengan skripsi penulis terletak pada jenis 

penelitian yang dilakukan. Jenis penelitian yang dilakukan dalam jurnal ini 

menggunakan metode library reseach yang menggunakan bahan pokok 

berupa literatur dan kepustakan sebagai objek kajian. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan penulis adalah menggunakan field resech atau penelitian 

lapangan yang objek kajiannya menggunakan teknik observasi dan 

wawancara. 

4. Skripsi karya Maghfir Alen Santosa yang berjudul “Analisis „Urf Terhadap 

Perkawinan Adat Di Desa Asinan Kecamatan Kalibening Kabupaten 

Banjarnegara”.26 Dalam skripsi tersebut dijelaskan mengenai tradisi 

pernikahan yang ada di Desa Asinan Kecamatan Kalibening 

Kabupaten Banjarnegara yang meliputi nembung atau lamaran, nelung 
 

26 Maghfir Alen Santosa, Skripsi:“Analisis „Urf Terhadap Perkawinan Adat Di Desa 

Asinan Kecamatan Kalibening Kabupaten Banjarnegara” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 
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Banyumas”(Purwokerto: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

dina atau pitung dina, kemudian akad nikah dilanjutkan dengan tradisi 

bojan, dan acara yang terakhir adalah manten girah yang merupakan 

pemberian girahan atau sega gatel dari pihak mempelai perempuan kepada 

keluarga laki-laki dengan tujuan untuk mendapatkan timbal balik berupa 

uang. Persamaan skripsi ini dengan skripsi penulis adalah sama- sama 

menjelaskan tradisi pernikahan yang meliputi prosesi adat yang ada pada 

suatu daerah yang dianalisis dengan menggunakan „urf. perbedaan skripsi 

ini dengan skripsi penulis terdapat pada lokasi penelitian yang diteliti dan 

hal yang menarik dari masing-masing tradisi pernikahan di daerah tersebut. 

Skripsi ini mengambil lokasi penelitian di Desa Pekuncen Kecamatan 

Jatilawang Kabupaten Banyumas, dimana salah satu tradisi pernikahan yang 

menarik adalah sowan manjat ke panembahan Bonokeling. Sedangkan 

skripsi tersebut mengambil lokasi penelitian di Desa Asinan, Kecamatan 

Kalibening, Kabupaten Banjarnegara, dimana salah satu tradisi pernikahan 

yang menarik di daerah tersebut terletak pada acara nelungdina atau 

pitungdina yang dilakukan sebelum adanya akad nikah. 

5. Skripsi karya Wahyuning Nurul Faizah yang berjudul”Tradisi Keagamaan 

Komunitas Adat Bonokeling dan Relevansinya Dengan Nilai-Nilai PAI di 

Desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas”.27 Dalam 

skripsi tersebut dijelaskan mengenai tradisi keagamaan komunitas kejawen 

Anak Putu Bonokeling yang meliputi tradisi perlon atau selametan, tradisi 

27 Wahyuning Nurul Faizah, Skripsi:“Tradisi Keagamaan Komunitas Adat Bonokeling 

Dan Relevansinya Dengan Nilai-Nilai PAI Di Desa Pakuncen Kecamatan Jatilawang Kabupaten 



14 

press, 1998).hlm 75. 

 

 

 

 

 

 

 

unggahan dan tradisi udhunan yang dikaitkan dengan nilai Pendidikan 

Agama Islam. Persamaan skripsi penulis dengan skripsi ini terdapat pada 

subjek penelitian yaitu komunitas kejawen Anak Putu Bonokeling dan objek 

penelitian yang dilakukan yaitu di Desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang 

Kabupaten Banyumas. Sedangkan perbedaan skripsi penulis dengan skripsi 

ini adalah skripsi penulis membahas mengenai tradisi pernikahan yang ada 

pada komunitas kejawen Anak Putu Bonokeling yang akan dikaji menurut 

Hukum Islam, sedangkan skripsi tersebut mengkaji mengenai tradisi 

keagamaan dalam komunitas kejawen Anak Putu Bonokeling yang akan 

dikaitkan dengan relevansi Pendidikan Agama Islam. 

 

F. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian dan pendekatan penelitian 

 

a. Jenis penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam menyusun karya 

ilmiah ini adalah penelitian lapangan (field reseach).28 Apabila ditinjau 

dari sudut cara dan pembahasan masalahnya, penelitian ini masuk pada 

penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang mengungkapkan suatu 

masalah atau keadaan untuk mengungkapkan fakta (fact finding).29 

 

 

 

 
 

28 Hajar.M, Model-Model Pendekatan Dalam Penelitian Hukum Dan Fiqh (Yogyakarta: 

Kalimedia: 2017), hlm 18. 
29 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (yogyakarta: gadjah mada university 
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b. Pendekatan penelitian 

 

Pendekatan penelitian yang di pakai adalah normatif sosiologis. 

Pendekatan normatif adalah pendekatan yang berdasarkan pada teks Al-

Qur‟an, dan hadis, serta pendapat ulama.30 Pendekatan sosiologi adalah 

salah satu pendekatan yang menggambarkan mengenai keadaaan 

masyarakat yang mencakup struktur lapisan serta berbagai gejala sosial 

yang saling berkaitan sesuai dengan fenomena yang ada dalam suatu 

masyarakat.31 Dalam hal ini, peneliti akan mengkaji gejala sosial yang 

ada di masyarakat yang berupa pernikahan yang akan dikaitkan dengan 

Hukum Islam. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

 

Adapun yang akan menjadi subyek dalam penelitian dimaksudkan ini 

adalah tokoh komunitas kejawen Anak Putu Bonokeling dan para 

pengikutnya. Penulis akan melakukan wawancara kepada tokoh komunitas 

kejawen Anak Putu Bonokeling yang di sebut Ketua Komunitas, Bedogol, 

Kepala Desa Pekuncen, dan para pengikut ajaran Bonokeling yang biasa 

disebut sebagai Anak Putu Bonokeling yang melakukan pernikahan. 

Sedangkan obyek penelitiannya adalah tradisi pernikahan yang sudah di 

lestarikan oleh masyarakat Desa Pekuncen. 

 

 

 

 

 

 
 

30 Ali, Metode Penelitian Hukum, hlm 78. 
31 M. Arif Khoiruddin, “Pendekatan Sosiologi Dalam Studi Islam,” Jurnal Pemikiran 

Keislaman 25, no. 2 (2014), hlm 61. 
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3. Sumber Data penelitian 

 

a. Sumber Data Primer 

 

Data primer adalah data yang sumber data yang diperoleh 

langsung dari subyek penelitian.32 Data tersebut diperoleh langsung 

melalui wawancara, maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi 

yang selanjutnya akan diolah oleh peneliti.33 Dalam penelitian ini, yang 

menjadi sumber primer yaitu wawancara ketua komunitas kejawen Anak 

Putu Bonokeling, Bedogol, Kepala Desa Pekuncen serta satu pasangan 

Anak putu Bonokeling yang melakukan tradisi pernikahan. Selain 

wawancara ada juga dokumentasi berupa foto dari masing-masing 

narasumber yang telah mmberikan informasi kepada peneliti. 

b. Sumber Data Sekunder 

 

Sumber sekunder adalah sumber yang memberi penjelasan 

mengenai sumber primer.34 Sumber sekunder merupakan data yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen resmi seperti buku, yang berkaitan 

dengan objek penelitian.35 Sumber data sekunder disini adalah data- data 

yang diperoleh dari literatur-literatur yang menunjang penelitian ini 

seperti buku, jurnal, buku Ushul fikih yang berhubungan dengan 

adat/‟urf. 

 

 
32 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Grafindo Persada, 1998). hlm 

38. 
33 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2018). hlm 106. 
34 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum.hlm 45 
35 Ali, Metode Penelitian Hukum,.hlm 107 
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4. Metode pengumpulan data 

 

a. Wawancara 

 

Wawancara adalah sebuah metode yang dipakai peneliti 

(interviewer) dengan mengajukan pertanyaan kepada terwawancara 

(interviewe) untuk memberikan jawaban mengenai persoalan yang akan 

dikaji.36 Wawancara merupakan sebuah interaksi yang didalamnya 

terdapat pertukaran atau berbagai aturan, tanggung jawab, perasaan, 

kepercayaan, motif, dan informasi.37 Adapun yang akan menjadi 

informan atau narasumber dalam penelitian ini adalah Ketua Komunitas 

Anak Putu Bonokeling, Bedogol, Kepala Desa Pekuncen, penganut adat 

kejawen di Desa Pekuncen yang biasa disebut sebagai Anak Putu 

Bonokeling yang melaksanakan tradisi perkawinan. 

b. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang 

dibuat oleh peneliti.38 Dokumentasi yang akan dilakukan penulis berupa 

gambar dan foto mengenai wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada narasumber-narasumber yang sudah memberikan informasi 

mengenai pernikahan komunitas kejawen Anak Putu Bonokeling yang 

ada di Desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. 

 

36 Herdiansyah Haris, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: 

salemba humanika, 2014).hlm 118. 
37 Herdiansyah Haris, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, hlm 119. 
38 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: 

salemba humanika: 2014) hlm.143 
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5. Metode Analisis Data 

 

Metode analisis data adalah sebuah metode yang bertujuan untuk 

mencari dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan penelitian lapangan sehingga temuan peneliti dapat 

dipahami oleh orang lain.39 Analisis data dilakukan setelah data yang relevan 

sudah diperoleh. Metode analisis data yang dipakai penulis adalah metode 

jenis metode kualitatif dengan pola deskriptif .40 Data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata yang berasal dari wawancara. Penelitian ini memperoleh 

data dari beberapa wawancara yang dilakukan kepada narasumber. 

Penyajian data dalam penelitian ini bersifat naratif. Data yang diperoleh 

disusun kemudian dijelaskan kemudian di analisis berdasarkan teori lalu 

diambil kesimpulan.41 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk memudahkan pemahaman pada penelitian skripsi ini dan agar 

memudahkan para pembaca dalam mempelajari tata urutan pada penulisan ini, 

maka penulis menyusun sistematika penulisan ini sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah 

mengenai judul yang diambil penulis. Berangkat dari latar belakang masalah 

ini, ada beberapa rumusan masalah. Setelah itu, ada tujuan dan manfaat 

penelitian yang akan penulis kaitkan dengan dunia keilmuan dan pendidikan. 

Kajian pustaka yang berisi penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 
 

 

 

 
hlm 49. 

39 Herdiansyah Haris, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial,hlm 214. 
40 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada: 2001), 

41 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, hlm 52. 
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dengan penelitian ini. Selanjutnya ada metode penelitian yang menjadi bagian 

terpenting dari penyusunan skripsi ini. Karena dengan menggunakan metode 

penelitian, maka pembaca akan tahu, metode mana yang digunakan penulis 

dalam menyusun karya tulis ilmiah. Selanjutnya ada sistematika penulisan 

untuk mempermudah pembahasan dan penyusunan skripsi. 

Bab II membahas mengenai landasan teori yang berkaitan dengan 

penelitian yang didalamnya berisi tentang konsep dasar pernikahan yang 

mencakup pengertian dan dasar hukum pernikahan yang akan ditinjau dari segi 

hukum positif dan hukum islam, kemudian syarat rukun pernikahan, serta tujuan 

dan hikmah pernikahan. Selain itu, konsep dasar „urf juga di jelaskan dalam 

bab ini. Konsep dasar „urf meliputi pengertian dan dasar hukum „urf, macam-

macam „urf, dan kedudukan „urf dalam Hukum Islam. 

Bab III membahas mengenai metode penelitian yang digunakan untuk 

menjawab permasalahan meliputi jenis penelitian, sifat penelitian, lokasi 

penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan 

metode analisis data. 

Bab IV membahas mengenai analisis penulis mengenai judul yang 

diambil penulis. Dalam bab ini, akan dibahas mengenai profil komunitas 

kejawen Anak Putu Bonokeling Desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang 

Kabupaten Banyumas yang meliputi sejarah, kondisi sosial keagamaan, dan 

struktur komunitas. Kemudian di bab ini juga membahas mengenai pelaksanaan 

tradisi pernikahan Anak Putu Bonokeling serta tinjauan Hukum Islam yang 

mencakup pendapat masyarakat terhadap pelaksanaan tradisi 



 

 

 

 

 

 

 

pernikahan anak putu Bonokeling Desa Pekuncen, Kecamatan Jatilawang, 

Kabupaten Banyumas. 

Bab V merupakan bagian akhir dari skrisi ini, yang berisi kesimpulan dari 

pemaparan yang penulis paparkan dan jawaban dari rumusan masalah. 

Kemudian dilanjutkan dengan beberapa saran yang berkaitan dengan tradisi 

pernikahan yang diteliti penulis. 

 

 

 



 

 

  

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari keseluruhan tradisi pernikahan komunitas kejawen Anak Putu 

Bonokeling Desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Tradisi pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Anak Putu Bonokeling 

ada dua, yaitu sebelum acara pernikahan dan setelah acara pernikahan, 

tradisi yang dilakukan sebelum acara pernikahan meliputi perjodohan, 

itung-itungan weton, tunangan, menghitung hari pernikahan, sowan 

manjat, mbesan, ijab qabul. Kemudian tradisi setelah pernikahan yaitu ada 

slametan yang biasa dikenal dengan mbabar ambeng pitu. 

2. Tradisi pernikahan komunitas kejawen Anak Putu Bonokeling yang ada di 

Desa Pekuncen kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas jika di tinjau 

dari objeknya termasuk „urf amali. Jika ditinjau dari segi cakupannya, 

tradisi pernikahan kejawen anak putu bonokeling termasuk kedalam „urf 

khass, karena hanya ada tradisi sowan manjat yang ada dalam komunitas 

tersebut. jika dilihat dari segi diterima atau tidaknya, semua tradisi yang ada 

termasuk ke dalam „urf ṣahih, karena semua tradisi pernikahan yang ada di 

Desa Pekuncen tidak bertentangan dengan nash Al-Qur‟an dan tidak 

mendatangkan kemaslahatan dan kemadharatan bagi masyarakat yang 

mengerjakannya. 
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B. Saran-Saran 

 

Dari kesimpulan peneliti yang sudah dijelaskan diatas, terhadap judul 

tradisi pernikahan komunitas kejawen anak putu Bonokeling Desa Pekuncen 

kecamatan jatilawang kabupaten Banyumas, maka ada peneliti mengajukan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat Desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang Kabupaten 

Banyumas untuk tetap melestarikan tradisi pernikahan yang ada selagi 

tradisi tersebut tidak menyimpang dengan syariat. Karena tradisi 

pernikahan tersebut merupakan tradisi yang sudah ada sejak zaman dahulu 

dan merupakan sebuah tradisi yang diwariskan oleh nenek moyang. Selain 

itu, tradisi pernikahan ini merupakan sebuah tradisi yang menjadi 

keanekaragaman budaya Indonesia yang menandakan bahwa Indonesia 

kaya akan budaya, dan tradisi yang unik dan menarik. 

2. Bagi pembaca, peneliti berharap bahwa penyusunan skripsi ini akan 

bermanfaat bagi pembaca untuk menambah wawasan dan keilmuan. 
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